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ABSTRAK

Fenomena hijrah menjadi soroton saat ini, trend hijrah yang disponsori oleh kalangan selebriti
menjadi makanan generasi milenial yang identik dengan teknologi komunikasi yang berkembang. Adanya
cara pandang yang keliru bahwa agama hanya sebatas diartikan baju panjang yang menutupi semua
tubuh, panjangnya jenggot dan sorban dikepala. Agama dipersempit hanya dalam fashion semata,
milenial yang berhijrah identik dengan perubahan yang signifikan terhadap cara berpakaian yang awalnya
ketat kini berubah menjadi lebih syar’i dengan kerudung panjang dan lebar menutupi dada dan baju
longgar. Penelitian ini membaca fenomena hijrah dikalangan mahasiswa melalui mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama di UIN Raden Intan Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, Penelitian ini
menggunakan informan dalam mengumpulkan data primer dan data sekunder berupa buku-buku, jurnal,
skripsi, serta sumber-sumber yang relavan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan Observasi,
Interview, dan Dokumentasi dalam teknik pengempulan data. Analisis data dalam penelitian ini ialah
analisis sosiologis perubahan sosial dan fenomenologis yang diakhiri oleh penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menujukkan bahwa pelaku hijrah memiliki tujuan untuk akhirat maupun urusan
dunia. Faktor yang mendorong kalangan mahasiswa untuk berhijrah: pertama, ingin memperbaiki diri dan
mendapatkan kehidupan yang lebih tenang, kedua mengharapkan keselamatan didunia maupun akhirat,
ketiga dorongan dari pihak lain seperti keluarga, teman, ustadz, hingga media sosial. Dan pemakanaan
hijrah berupa: pertama perubahan berperilaku, kedua perubahan pemikiran dan ketiga kembali kepada
ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist

Katakunci: Fenomena, Hijrah, Milenial



ABSTRACT

Phenomenon of hijrah that is currently in the spotlight, the trend of hijrah sponsored by
celebrities has become the food of the millennial generation which is synonymous with developing
communication technology. There is an erroneous view that religion is only defined as a long dress that
covers the whole body, a long beard and a turban on the head. Religion is narrowed down to mere
fashion, millennials who emigrate are synonymous with significant changes to the way they dress, which
was originally strict, now becomes more syar'i, with long and wide veils covering the chest and loose
clothes. This study examines the phenomenon of hijrah among students through students of the Faculty of
Ushuluddin and Religious Studies at UIN Raden Intan Lampung.

This study uses a descriptive qualitative research method, This study uses informants in
collecting primary data and secondary data in the form of books, journals, theses, as well as relevant
sources in this study. This study uses Observation, Interview, and Documentation in data collection
techniques. The data analysis in this study is a sociological and phenomenological analysis which ends
with drawing conclusions.

He results of the study show that the hijrah has a goal for the hereafter and world affairs. Factors
that encourage students to emigrate: first, wanting to improve themselves and get a quieter life, second
hoping for safety in the world and the hereafter, third encouragement from other parties such as family,
friends, ustadz, to social media. And the meaning of hijrah is in the form of: first a change in behavior, a
second change in thinking and a third return to the teachings contained in the Qur'an and Hadith.

Keywords: Phenomenon, Hijrah, Millennials
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Semua perbuatan tergantung niatnya dan balasan bagi tiap-tiap orang tergantung apa yang diniatkan.
Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-
Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digaipainya atau karena seseorang perempuan

yang ingin dinikahinya maka hijrahnya adalah kepada apa yang di niatkan

HR. Bukhari
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini mengacu pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 —
Nomor: 0543/b/u/1987, penelitian transliterasi Arab-Latin tersebut mengikuti pedoman sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
. ba’ B Be
& ta’ T Te
& sa $ Es (dengan titik diatas)
Jim J Je
ha h Ha (dengan titik dibawah)
: Kha Kh Ka dan Ha
s Dal D De
3 Zal y Z (dengan titik diatas)
3 ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S -y ==
& Syin Sy Es dan Ye
" sad s Es (dengan titik dibawah)
P dad d De (dengan titik dibawah)
L ta’ t Te (dengan titik dibawah)
5 za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
i Gain G Ge
) fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
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| Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

o Nun N En

P Wawu W We

R ha’ H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cpekinze Ditulis Muta’aqqidin

bae Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbutah

a. Bila dimatikan ditulis h

i "Witulis Fr 1 A ‘Hibbah

Ditulis & W79 Jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan
kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

s oN el S Ditulis Karamah al-auliya’

b. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t.

hdll 3155 Ditulis Zakatul fitri
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4. Vokal Pendek

<+ Kasrah Ditulis I
<+ Fathah Ditulis A
2» Dammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
ida > Ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A

s Ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
pd; Ditulis karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
S Ditulis furud
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai

<, Ditulis bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jgb Ditulis gaulun
7. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyyah
Ditulis Al-Qur’an

ot )
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AL Ditulis Al-Qiyas

b. Biladiikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

sl Ditulis As-sama’

M\

Ditulis Asy-syams

8. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

p-"é'ﬁ Ditulis a’antum
dusi Ditulis u’iddat
(v{Sv-" o Ditulis la’in syakartum

9. Penelitian Kata-kata dalam/Rangkaian Kalimat

P 93 - Ditulis F N g zawi al-furad

i) Jaf DitUlis <y, #g Ahl as-Sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul pada penelitian ini adalah “ FENOMENA HIJRAH DI KALANGAN MILENIAL:
STUDI ATAS MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG”. Untuk menghindari
kekeliruan pemahaman tulisan ini, maka perlu dijelaskan beberapa hal berikut ;

Fenomena dalam KBBI adalah hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat
diterangkan serta dinilai secara ilmiah®. Fenomena juga dapat diartikan sebagai peristiwa sosial
yang terjadi dimasyarakat yang didasari oleh faktor kultural dan struktural dimasyarakat.
Fenomena yang dimaksud peneliti ialah peristiwa atau keadaan yang dapat diamati dan dinilai
melalui kacamata ilmiah atau melalui disiplin ilmu tertentu

Hijrah bermakna memutuskan suatu hubungan®. Dikatakan juga hijrah didefinisikan
sebagai perpindahannya dari suatu tempat ketempat lain. Kata hijrah sendiri bukan berasal dari
bahasa Indonesia, melainkan kata serapan dari bahasa Arab yaitu Hajaru Yahruju Hajrun yang
bermakna terputusnya suatu hubungan®

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, hijrah ialah perpindahan Nabi
Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah, berpindah’

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa makna mengenai hijrah, pertama hijrah hati (yang
terdapat dalam QS.Al-Mu’minum ayat 670, kedua hijrah dalam rangka menyelamatkan suatu
agidah, dimana tempat sebelumnya sudah terjadi kerusakan yang sangat luar biasa (terdapat
dalam QS. An-Nisa :100), ketiga hijrah dimaknai sebagai perpindahannya satu ranjang ke
ranjang yang lain dan hallini‘berkaitan dengan suami dan istri (QS#An-Nissa :34)

Kata al-Hijrah adalah lawan dari kata“al-washol (sampai atau tersambung). Ha-ja-ra-hu,
yah-ju-ru,hij-ran dan hij-ra-nan-yang memiliki arti_ memutuskannya, sedangkan apabila mereka
berdua yah-ta-ji-ran yaitu saling meninggalkén. Bentuk isimnya adalah al-hij-rah®

Diantaranya kata hijrah mengandung arti perintah meninggalkan perbuatan dosa. Arti lain
dari kata hijrah adalah meninggalkan kemungkinan-kemungkinan penghinaan dari pihak lain
yang menyangkut masalah kelangsungan ajaran agama, dan hijrah yang dilakukan oleh seorang
suami oleh keluarganya yaitu ketika seorang istri melakukan kesalahan dan pelanggaran dan
tidak mau lagi di nasehati di sebut dengan nusyuz®

Menurut literatur sufi modern, hijran Nabi Muhammad SAW, di pandang sebagai tahapan
penting dalam perjalanan spiritual untuk kembali kepada Allah SWT. Hijrah dipandang sebagai
proses pembersihan diri karena telah berusaha menanggung kesulitan-kesulitan fisik maupun non
fisik demi cintanya dan memurnikan tauhid kepada Allah SWT’. Menurut Ali Syari’ati Hijrah
artinya tidak terbatas pada meninggalkan tempat yang tidak di sukai, akan tetapi mempunyai
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makna yang lebih luas yaitu meninggalkan sesuatu yang melekat pada diri sendiri yaitu
kebiasaan buruk atau perbuatan dosa®

Hijrah yang dimaksud peneliti ialah gerakan perubahan seseorang dari yang awalnya buruk
kemudain menjadi baik. Pada masa ini harus dimaknai sebagai semangat baru dalam
mengembangkan semangat zaman. Islam tidak harus dipahami sebagai narasi lama yang harus
dihidupkan kembali di zaman modern seperti sekarang.

Milenial dalam KBBI berkaitan dengan generasi yang lahir diantara tahun 1980-2000an.
Milenial adalah generasi yang adaptif terhadap teknologi informasi, khususnya teknologi internet
dan lainnya yang ada digadget. Milenial termasuk orang yang memiliki pemikiran terbuka dan
suka mencoba hal-hal baru®. Milenial yang dimaksud peneliti ialah generasi yang saat ini berusia
kisaran 15-34 tahun

Mahasiswa adalah orang yang belajar diperguruan tinggi®. Mahasiswa sebutan bagi orang
yang sedang menempuh pendidikan tinggi disebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah
tinggi, akademi, dan yang paling umum adalah Universitas dan juga sepanjang sejarah
mahasiswa diberbagai negara mengambil peran penting dalam sejarah suatu agama. Peran
mahasiswa dalam masyarakat dalam sejarah Indonesia menjadi bagian penggerak, penggagas
dan pendobrak sosial politik bangsa. Mahasiswa sebagai kelompok masyarakat akademik dan
intelektual merupakan tumpuan harapan dari masa depan bangsa, tingkat pendidikan tinggi
mejadi jaminan terhadap kemampuan intelektual dan profesional mereka dalam berfikir dan
bersikap

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi pokok bahasan skripsi ini
adalah fenomena hijrah yang terjadi dikalangan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang
mengalami kondisi perubahan-tingkah laku‘dansbusana. Disini penulis akan memfokuskan studi
di Fakultas Ushuluddin dan'Studi Agama dengan menggunakan teori yang telah di tentukan.

B. Latar Belakang Masalah

Milenial dilahirkan pada saat teknologi sedang berkembang dari mulai handphone,
televisi, dan alat digital lainnya yang sudah diperkenalkan terlebih dahulu sehingga generasi
milenial dapat dikatakan spesial karena berbeda dari generasi sebelumnya. Pada masa ini
milenial memiliki kecenderungan mengikuti tren masa kini. Kebanyakan milenial lebih
membanggakan kehidupan hedonis dan mengutamakan kebutuhan media sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Namun hal yang paling menonjol yang kerap ditunjukan generasi milenial adalah
rasa penasaran terhadap sesuatu yang sedang booming saat ini**. Perubahan milenial diawali dari
perubahan teknologi digital dengan pergeseran generasi ke generasi.

Memasuki generasi milenial, para penyandang milenial sangat erat dengan aktivitas-
aktivitasnya, terutama dengan perangkat keras seperti handphone. Ketika sedang berada ditempat
umum, generasi milenial selalu menyempatkan waktunya untuk berswafoto atau biasa disebut
dengan istilah selfie, kemudian mengunggah hasil foto tersebut ke media sosial seperti
instagram, whatsaApp, Twitter, Facebook dan sebagainya. Namun tidak dapat disalahkan ketika

8 Ali Syari’ati, Rasulullah saw. Sejak Hijrah Hingga Wafat ; Tinjauan Krisis Sejarah Nabi Priode Madinnah, terj. Afif
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milenial sangat erat dengan penggunaannya dan bahkan tidak ingin melepaskan handphone dari
genggamannya karena pada dasarnya berswafoto merupakan bentuk kenyamanan rohani yang
terletak dalam diri manusia sehingga dapat memicu apa yang menjadi hal positifnya. Kecanduan
terhadap perkembangan teknologi dan terlahir saat teknologi diperkenalkan menjadikan generasi
milenial generasi yang cerdas sehingga tidak sedikit generasi milenial dipekerjakan diperusahaan
besar. Karena itu, tidak heran ketika melihat perkembangan dan perekonomian generasi milenial
sangat melambung tinggi karena bentuk loyalitas dan kreativitas dalam pekerjaan®?. Tidak
menutup kemungkinan bahwa perkembangan dunia modern membawa dampak cara beragama
dan perubahan pada setiap budaya, dan tentunya perubahan tersebut bisa berdampak positif
maupun negative®®

Merujuk pada generasi milenial yang dominan mengikuti tren, tidak terlepas dari tren
beragama yang sangat kental pada generasi milenial beberapa tahun terakhir. Dizaman yang
serba canggih ini, muncul berbagai macam fenomena, salah satunya fenomena hijrah, generasi
milenial disuguhkan kepada pemaknaan agama serta tren hijrah yang berbeda pada umumnya
sehingga hijrah yang dimaknai oleh kaum milenial begitu kaku disertai kuatnya doktrin dalam
tren beragama. Diera generasi milenial ini, terkadang umat Islam lupa akan esensi dari hijrah itu
sendiri. Melakukan gerakan hijrah tidak lagi melalui ritual yang sakral. Padahal makna hijrah
tidak hanya perihal ruang materi saja, terdapat ruang lain dalam hijrah seperti cara berpikir dan
bertindak. Milenial yang akan menjadi generasi penerus selanjutnya dalam melanjuti
kesinambungan bangsa sangat akrab dengan media sosial karena generasi milenial adalah korban
dari damapk positif maupun negatif dari masa yang makin canggih sekarang, maka dari itu
sebagian dari sikap tingkah laku generasi milenial digambarkan dengan kata-kata maupun
gambar-gambar yang prihatin‘sekaligus luct sepertitistilah generasi nunduk , generasi micin dan
sebagainya.

Dalam konteks perjuangan ideolegiytauhid,hijrah adalah bersikap yang terus dan tetap
konsisten terhadap Islam, dan harus terukir dalam diri manusia nilai jihad sepanjang masa untuk
memperjuangkan Islam. Hijrah tidak mengharuskan perpindahan secara fisik atau dari suatu
tempat ketempat yang lain. Terkadang hijrah dilakukan dengan mengasingkan diri dari hiruk-
pikuk kehidupan masyarakat umum, tidak bergaul dengan para pelaku maksiat dan kemungkinan
menjauhi orang-orang yang berakhlak buruk. Terkadang hijrah juga bisa dilakukan dengan
meninggalkan akhlak yang buruk dan kebiasaan yang kurang baik atau meninggalkan segala hal
yang menjerumuskan manusia pada kehinaan, segala sesuatu yang dapat memunculkan syahwat
dan nafsu atau meninggalkan pembicaraan yang menjeruskan kepada kemewahan duniawi**

Fenomena perubahan penampilan yang dialami oleh sebagian umat Islam di Indonesia ini
disebut dengan istilah hijrah. Istilah hijrah sendiri sebenarnya memiliki arti berpindah. Berpindah
yang dimaksud adalah perpindahan nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinnah karena
adanya ancaman dari suku Quraisy yang menentang dakwah Nabi untuk menyuarakan tentang
ketauhidan™. Adapun menurut Faituz Abadi kata hijrah adalah membiarkan atau bila terkait
dengan sesuatu yang meninggalkannya, hijrah dari syirik adalah hijrah yang baik. Menurut ibnu
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Faris kata Hijrah adalah kebalikan dari Washal. Perginya satu kaum dari satu wilayah ke wilayah
lain adalah hijrah'®. Tetapi kini istilah hijrah disematkan kepada gerakan perubahan seseorang
dari yang awalnya buruk kemudian menjadi lebih baik’. Dalam memaknai hijrah pada generasi
milenial tidak hanya memindahkan gaya hidup dari yang dulu ke gaya hidup yang sekarang,
tetapi juga bagian daridari fenomena sosial dalam memperkuat identitas sebagai generasi yang
hits zaman now versi syar’iyah*®

Tetapi fenomena hijrah tidak selalu berpenampilan lebih Islami, melainkan
berpenampilan seperti layaknya kaum milenial pada umumnya seperti menggunakan topi,
menggunakan celana jins, menggunakan istilah yang tidak pada umumnya seperti menyebut
Nabi Musa alaih al-salam sebagai preman para Nabi, Aisyah istri Nabi sebagai traveller dan
sebagainya. Fenomena hijrah ini sebenarnya pernah terjadi di Indonesia pada masa orde baru
dimana pada saat tersebut Islam sebagai ideologi politik mengalami pengekangan oleh negara.
Yakni sekitar tahun 1970-an hingga awal 1980-an, negara berada pada puncak dominasi serta
hegemoni kekuasaan, sedangkan kaum Muslim berada pada posisi paling lemah. Kemudian
adanya penyatuan partai-partai politik Islam ke dalam satu partai yaitu PPP (Partai Persatuan
Pembangunan) serta penyeragaman ideologi politik yang harus dibawah Pancasila membuat
politik Islam di Indonesia menjadi semakin lemah. Hal tersebut menjadikan kaum Muslim
kelas menengah, yang terdiri dari mahasiswa dari berbagai universitas serta kaum profesional,
merasa memerlukan adanya kehidupan yang Islami. Mereka membentuk komunitas-komunitas
Islam di berbagai tempat, salah satunya adalah gerakan Usroh yang populer di kalangan pelajar
Muslim?. Dalam komunitas tersebut diajarkan tentang-ajaran Islam yang murni, termasuk cara
makan, berbicara dan sebagainya.

Setiap manusia pasti-mempunyai keinginan,untuk hidup“lebih baik lagi, selalu belajar
dari segala kesalahan yang terjadi sebelumya maka dari itu-setiapsorang melakukan hijrah untuk
memperbaiki dirinya. Banyak sekali cara®setiap oramg®antuk hijrah menjadi lebih baik lagi, ada
yang memperbaiki diri dengan pindah ke lingkungan yang lebih baik (contoh, pesantren),
berpakaian yang lebih baik lagi (tertutup) dan masih banyak lagi. Manusia tidak lepas dari
kesalahan, manusia bukan makhluk sempurna yang artinya bisa kapan saja melakukan kesalahan
(khilaf). Hijrah menjadi suatu gerakana sosial baru karena mampu merubah genersi milenial
yang mulanya jarang melakukan ritual keagamaan bertransmorfasi secara massal menjadi
generasi milenial yang taat agama.

Fenomena hijrah yang terjadi pada masa orde baru dan sekarang memiliki target yang
sama, yaitu kaum milenial. Hal tersebut dikarenakan kaum milenial yang memasuki masa remaja
sedang mengalami proses pencarian jati diri, dimana pada masa remaja masih memiliki emosi
yang labil, sehingga kembali kepada agama merupakan solusi®!. Selain itu pada masa remaja
juga mengalami apa yang disebut oleh Paloutzian, sebagaimana dikutip oleh Subandi, sebagai
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konversi agama. Tetapi yang dimaksud dengan konversi agama adalah perubahan kehidupan
beragama seseorang. Seperti yang terjadi pada Umar ibn al-Khattab pada Islam dan Paulus pada
Kristen®.

Pada masa remaja menuju dewasa hidup sesorang terkesan belum mempunyai pegangan,
dititik ini manusia mencari jati dirinya, bisa membedakan mana hal yang baik dan buruk,
bersikap dengan baik, tidak mudah memutuskan dan mengambil keputusan. Mahasiswa
memasuki pase dewasa, sudah mengerti mana hak dan kewajiban sesuai dengan fitrahnya
sebagai manusia. Hijrah merupakan semangat untuk memperbaiki diri untuk lebih baik lagi.
Semangat hijrah pun seharusnya sinkron dengan perkembangan zaman yang ada saat ini. Bukan
berarti hijrah yaitu melarikan diri dari zaman saat ini yang beberapa dari mereka anggap sudah
menyimpang. Dari hal tersebut sungguh menarik mengamati hijrah yang tidak lagi sesuai dengan
semangat zaman. Perbincangan mengenai hijrah menuai pro dan kontra, makna hijrah di satu sisi
mendapatkan respon positif karena dengan adanya fenomena hijrah menjadi pangung dakwah
agar generasi milenial lebih mengenal bahkan dekat dengan ajaran agama Islam. Namun pada
sisi lain, fenomena hijrah dikalangan masyarakat, artis bahkan mahasiswa harus diperhatikan
dengan adanya pertimbangan karena fenomena hijrah merupakan pintu masuk doktrin
keberagaman seperti pemikiran radikal yang menggunakan makna hijrah sebagai doktrin
pemikirannnya

Selain itu hijrah diamati dengan seksama dibarengi dengan maraknya tren mode busana
muslim?®. Berlomba-lomba membeli busana mengatasnamakan agama, agama dijadikan alat
komodiras®*. Inilah mengapa hijrah masa kini bukan hanya aspek nilai dalam agama tapi terdapat
juga aspek dari luar agama yang menjadi penyebabnya. Warsito Raharjo Jati ia mengatakan
Islam yang seperti ini mempunyai karakteristik sendiri dengan sebuah habitus dalam konteks
kelas menengah®. Pembentukan kepribadian ‘seorang sebagai _individu adalah pembentukan
kepribadian yang diarahkan kepada peningkatan danspengembangan faktor dasar (bawaan) dan
faktor ajar (lingkungan), dengan berpedoman kepada nilai-nilai keislaman. Faktor dasar
pengembangan dan ditingkatkan kemampuannya melalui bimbingan dan pembiasaan berfikir,
bersikap dan bertingkah laku menurut norma-norma Islam. Sedangkan faktor ajar dilakukan
dengan cara mempengaruhi individu melalui proses dan usaha membentuk kondisi yang
mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan norma-norma Islam seperti contoh, teladan,
nasihat, anjuran, ganjaran, pembiasaan, hukuman, dan pembentukan lingkungan serasi®®

Mengartikan hijrah tidak hanya dengan tekstual tetapi juga harus secara kontekstual.
Generasi milenial saat ini, manusia dihadapkan pada sesuatu yang instan seperti hanya
mengedepankan penampilan luar saja tanpa merubah tingkah laku dan cara berpikir. Seharusnya
perubahan tidak hanya perihal fisik semata tapi juga perihal semangat beragamanya juga harus
dilakukan. Adanya fenomena hijrah instan akhir-akhir ini bisa juga diakibatkan oleh sistem
pendidikan yang tidak terintegrasi, dalam artian adanya pola dikotomis dalam sistem pendidikan
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tersebut. Pendidikan itu sendiri hanya dimaknai secara parsial yang tugasnya untuk
mengaktifkan aspek kognitif dari manusia semata®’. Adanya cara pandang yang salah bahwa
agama hanya sebatas diartikan baju panjang yang menutupi semua tubuh, panjangnya jenggot
dan sorban dikepala. Agama dipersempit hanya dalam lingkungan fasion semata. Dilihat lebih
rinci, hijrah dalam konteks milenial saat ini seperti barang dagangan dipasar-pasar pakaian yang
menjual aneka produk syar’i dan semacamnya”®. Milenial yang berhijrah identik dengan
perubahan yang signifikan terhadap cara berpakaian mereka, dari yang awalnya ketat, Kini
berubah menjadi lebih syar’i dengan kerudung panjang dan lebar menutupi dada dan baju
longgar,bahkan ada juga yang mengenaka niqob atau biasa di sebut cadar. Namun terkadang
generasi milenial kehilangan rasa empati karena kurangnya interaksi tata muka. Media sosial pun
menjadi ragam aktifitas, etalase prestasi, promosi, wisata bahkan wadah penyampaian gagasan
yang sangat mudah diakses, beserta luasnya jangakuan penonton®

Fenomena seperti latar belakang yang dijelaskan peneliti diatas terjadi juga di UIN Raden
Intan Lampung, terlihat beberapa mahasiswa dan mahasiswi mengikuti fenomena hijrah akhir-
akhir tahun ini, dengan begitu peneliti memilih fenomena hijrah di kalangan milenial karena
merujuk pada kondisi saat ini maraknya mode hijrah dikalangan mahasiswa yang bersikap
bahkan berpakaian seperti masyarakat Timur Tengah. Peneliti ingin mengetahui apakah hal
tersebut salah satu cara hijrah atau hanya mengikuti tren saat ini dan apakah pakaian yang
mereka kenakan harus dikenakan sebagai ciri identik berhijrah atau hanya untuk penunjang
eksistensi semata. Dalam penelitian ini peneliti memilih mahasiswa sebagai objek penelitian
karena melihat dari peranan dan fungsinya, mahasiswa:punya andil besar dalam mempengaruhi
lingkungan sekitar atau lingkungan masyarakat. Dengan hasrat muda yang dimiliki mahasiswa,
semangat muda, mahasiswa. pun terlibat, dalam fenomena hijrah yang sedang marak
diperbincangkan oleh berbagai kalangan.

Fokus penelitian ini hanya padasmahasiswaskakultas Ushuluddin dan Studi Agama
karena merujuk pada kondisi saat ini, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama yang jurusannya
berbasis studi keagamaan yang seharusnya tidak terjadi fenomena hijrah seperti menggunakan
pakaian masyarakat Timur Tengah karena hijrah adalah hubungan personal antara Tuhan dan
hambanya dan juga adanya kondisi perubahan tingkah laku yang terjadi di lingkungan
mahasisiwa maka peneliti yakin bahwa judul ini sangat layak diteliti dan dikaji karena melihat
kondisi saat ini bahwa banyak mahasiswa yang mengikuti mode hijrah masa kini, mengenakan
pakaian dan bersikap seperti masyarakat Timur Tengah. Disini peneliti ingin mengkaji bahwa
fenomena hijrah di kalangan milenial yang mengapa identik dengan sikap masyarakat Timur
Tengah dan bagaimana cara bersikap untuk mengatasi fenomena yang terjadi pada masa kini

Merujuk pada latar belakang tersebut, maka akan sangat penting untuk dilakukan
penelitian langsung kepada mahasiswa terkait. Berdasarkan beberapa ulasan diatas, maka hal
menarik yang ingin penulis teliti adalah tentang “fenomena hijrah di kalangan milenial : studi
atas pandangan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung
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https://kumparan.com/m-farug-ubaidillah1517965347436/sekali-lagi-hijrahmu-bukan-hijrah-palsu

% Forum Alumni Muslim Exchange Program, Muslim Milenial, (Bandung:Mizan Media Utama, 2018), 45


http://kumparan.com,m/
https://kumparan.com/m-faruq-ubaidillah1517965347436/sekali-lagi-hijrahmu-bukan-hijrah-palsu

C. Fokus dan Sub —Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan penerapan area spesifik yang akan diteliti. Pada penelitian
ini penulis memfokuskan penelitian pada fenomena hijrah mahasiswa di Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama di UIN Raden Intan Lampung dalam menghadapi perubahan zaman. Fenomena
disini maksudnya karena pesatnya tren dan kemajuan zaman di era milenial, dari fokus ini di
bagi menjadi 2 sub fokus penelitian yaitu ;
1. Faktor terjadinya fenomena hijrah dikalangan milenial
2. Makna hijrah dikalangan milenial Faktor terjadinya fenomena hijrah dikalangan milenial

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas , maka dapat diambil permasalahan dalam penelitian ini
yaitu :

1. Apa faktor terjadinya fenomena hijrah dikalangan mahasiswa?

2. Bagaimana makna hijrah dikalangan mahasiswa?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai dalam sebuah penelitian. Adapun
tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah ;
1. Untuk mengetahui makna hijrah dikalangan milenial
2. Untuk mengetahui faktor apa yang mendasari sehingga terjadinya fenomena hijrah di
kalangan milenial

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan dampak [dart tercapainya tujuan serta untuk menjelaskan

tentang manfaat dari penelitian, yang-dilakukan peneliti. Kegunaan yang didapat dari penelitian
ini adalah: . i

1. Secara Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah keilmuan dan
memberi wawasan pengetahuan yang lebih luas kepada peneliti dan pembaca mengenai nilai-
nilai yang terkandung didalam fenomena hijrah di kalangan milenial

2. Secara Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaaat bagi kalangan yang juga
mengkaji tentang permasalahan yang serupa dengan penelitian ini

G. Kajian Penelitan Terdahulu Yang Relavan

Secara umum penelitian ini membahas tentang hijrah di kalangan milenial sehingga
terbentuklah suatu fenomena yang terjadi dikalangan mahasiswa yang merupakan objek dari
fenomena yang terjadi sehingga untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini diperlukan adanya
pencarian dan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya yang terkait dengan permasalahan
dari penelitian ini, maka telah ada beberapa hasil dari penelitian tersebut sebagai berikut ;

1) Jurnal yang berjudul “Fenomena Gerakan Hijrah di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai
Mode Sosial” merupakan jurnal peradaban Islam Vol 1, No 2 yang diterbitakan pada 2
Oktober 2019 ditulis Agnia Addini Universitas Muhammadiyah Malang. Jurnal ini
memfokuskan pada fenomena gerakan hijrah. Penelitian Agnia Addini dan penelitian



penulis terdapat persamaan yaitu sama-sama membahas tentang fenomena hijrah tetapi
latar belakangnya berbeda™®

2) Skipsi yang ditulis oleh Kurnia Setiawati “Hijrah Baru Kalangan Anak Muda Antara
Kesalehan dan Gaya Hidup”. Ditulis pada bulan 14 Januari 2019 oleh mahasiswa
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Ranry Darussalam Banda
Aceh, skipsi ini memfokuskan pada hijrah dikalangan anak muda. Penelitian Kurnia
Setiawati dan penelitian penulis terdapat persamaan yaitu sama sama membahas tentang
hijrah®

3) Jurnal yang berjudul “fenomena hijrah di era media sosial” merupakan jurnal Dakwah
dan Komunikasi Vol 3 No 2 (2019) yang diterbitkan pada 19 Desember 2019 ditulis oleh
Mike Meiranti Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta. Jurnal ini
membahas tentang fenomena hijrah di media sosial melihat dari pesatnya kemajuan
teknologi masa kini*?

H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu®®. Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seseorang
peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi data dan menganalisa fakta-fakta yang ada di
tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan. Pada bagian ini akan
dijelaskan hal yang berkaitan dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah, jenis penelitian' yang. menggunakan pendekatan kualitatif sebagai
metodologi penelitiannya. Penelitian kualitatif berupaya mendalami situasi tertentu untuk sampai
pada suatu kesimpulan objektif, dan berupaya feendalami gejala-gejala yang ada dengan
menginterprestasikan masalah®*.

Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan
membuat deskripsi seacara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau objek tertentu. Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena metode ini sesuai
dengan data yang akan diperoleh yaitu berupa kata-kata bukan berupa angka-angka

b. Sifat Penelitian

Dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, artinya penelitian yang
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait dengan objek penelitian
atau melukiskan seacra sistematis fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang
tertentu secara aktual dan cermat®

%0 Agnia Addini, “ Fenomena Gerakan Hijrah di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai Mode Sosial”. Jurnal peradaban
Islam Vol 1, No 2 (Oktober 2019)

®! Kurnia Setiawati, “Hijrah Baru di Kalangan Anak Muda Antara Kesalehandan Gaya Hidup”.(Skipsi Sosiologi
Agama UIN Ar-Ranry Darussalam Banda Aceh, 2019)

%2 Mike Meiranti, “Fenomena Hijrah di Era Media Sosial”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol 3 No 2 ( desember
2019)

% Sugiyono, Metode Penenlitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 2

**Hasrawati, “Jenis-jenis Penelitian Berdasaran Sifat Masalahnya”, hasrawati-hasrawi blogspot, 2011, http://hasrawati-
hasrawati.blogspot.com/2011/03/jenis-jenis-penelitian-berdasarkan_20.html?m=1

% Hadar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet.5, (Yogyakarta : Gadja Mada University Press, 1991), 70


http://hasrawati-hasrawati.blogspot.com/2011/03/jenis-jenis-penelitian-berdasarkan_20.html?m=1
http://hasrawati-hasrawati.blogspot.com/2011/03/jenis-jenis-penelitian-berdasarkan_20.html?m=1

Disebut deskriptif karena penelitian ini semata-mata menggambarkan suatu objek untuk
mengambil kesimpulan-kesimpulan

2. Lokasi Penelitian dan Informan

a. Lokasi Penelitian

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, jalan Endro Suratmin, Sukarame,
Bandar Lampung, Indonesia. Lokasi spesifik di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama karena
Fakultas tersebut merupakan Fakultas dengan Jurusan yang berisi tentang IiImu Keagamaan dari
pada Fakultas lainnya.
b. Informan

Informan adalah sumber data utama yang memberikan informasi kepada peneliti tentang
fenomena hijrah di kalangan milenial: studi atas mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. Dalam
penelitian ini yang menjadi Informan ialah mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
yang tergabung didalam komunitas hijrah UKMF- Salam.

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan
tertentu atau informan yang dipilih berdasarkan penilaian bahwa dia pihak yang paling baik
untuk dijadikan informan penelitian, misalnya orang tersebut dianggap paling paham tentang apa
yang kita harapkan atau dia sebagai penguasa sehingga memudahkan penelitian untuk
menjelajahi situasi yang diteliti*®. Menurut Hendarsono informan penelitian meliputi tiga
macam, yaitu :

1) Informan kunci (Key Informan), yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai

informasi yang diperlukan dalam penelitian

2) Informan Utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam fenomena yang
diteliti = =

3) Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak
langsung terlibat dalam fenomena yang diteliti

Berdasarkan uraian diatas yang dijadikan sebagai informan pada penelitian ini adalah yang
telah diwakili dan disesuaikan dengan perannya. Maka dalam penelitian ini menggunakan
informan yang terdiri dari :

1) Informan Kunci dan Utama, yaitu Ketua Umum UKM F Salam, Ketua Devisi Kajian
UKM-F SALAM: Canada (Ketua umum UKM-F Salam tahun 2021), Ahmad Fauzi
(Kabid Devisi kajian keilmuan keislaman mahasiswa tahun 2021), Zuhair Fikri Khoiri
(Ketua umum UKM-F Salam tahun 2022/2023), Sekar Wahyuni Robiyah ( Staf K3M)

Ukmf-Salam merupakan komunitas hijrah di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama,
meskipun komunitas ini tidak eksis secara formal akan tetapi kegiatan di komunitas ini tetap
berjalan sehingga adanya fenomena hjrah.

2) Informan Tambahan, yaitu mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama: Yuri Gita
Fadhila (Psikologi Islam), Widi Aksari (Sosiologi Agama), Fitriana Khoirunisa (IImu Al-
Qur’an dan Tafsir), Alfiazah (Psikologi Islam), Robitul Adawiyah ( Ilmu Al-Qura’an dan
Tafsir)

% Sugiyono, Op.Cit, 301
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3. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini menggunakan data-data yang menurut peneliti sesuai dengan
objek penelitian sehingga dapat memberikan gambaran langsung terhadap objek penelitian ini.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti yang didapat dari narasumber yang bersangkutan®’. Data primer dalam penelitian ini
adalah data yang dihasilkan melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang berkompoten
dalam memberi informasi tentang fenomena hijrah di kalangan milenial
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder menurut Abdurahmat Fhatoni adalah data yang telah jadi atau
telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data demografis suatu daerah atau
sebagainya®. Data sekunder sangat diperlukan karena data yang ada dilapangan tidak akan
sempurna akan sempurna apabila tidak ditunjang dengan data kepustakaan. Data sekunder yang
dimaksud adalah sumber data tidak langsung, disini peneliti menggunakan data yang berasal dari
literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan seperti buku, karya ilmiah (skipsi
dan jurnal ilmiah). Selain itu data online atau data-data dari internet juga disertakan dalam
memperkaya data dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatau cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data terkait permasalahan penelitian yang-diambilnya. Prosedur ini sangat
penting agara data yang didapatkan dalam penelitian valid, sehingga menghasilkan kesimpulan
yang valid juga®
a. Observasi (Pengamatan) - =
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan®®. Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode observasi non partisipasif yaitu penulis tidak ikut terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian®".
Penulis menggunakan metode observasi untuk mempermudah dalam mengumpulkan data yang
terkait dengan penelitian. Pada hal ini penulis mengamati dan mencatat terkait dengan fenomena
hijrah di kalangan milenial: Studi atas mahasiswa UIN Raden Intan Lampung
b. Interview ( Wawancara)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajuan sejumlah
petanyaan lisan untuk dijawab secara lisan pula®’. Pada penelitian ini penulis menggunakan
teknik wawancara tidak terstuktur, yaitu teknik wawancara yang hanya memuat garis-garis besar

7 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 8

% syarifudin Hidayat, Metode Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 2002), 6

% Achmad Suhaidi, “Pengertian Sumber Data, Jrnis-jenis Data dan Metode Pengumpulan Data”, wordpress, 26
Februari 2014, https://achamdsuhaidi.wordpress.com/2014/02/26/pengertian-sumber-data-jenis-jensi-data-dan-metode-
pengumulan-data/

“0 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial lainnya (Jakarta:
Prenada Media Group, 2011) ,118

1 Sugiyono,0Op.Cit, 310

#2'5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta,2004), 165


https://achamdsuhaidi.wordpress.com/2014/02/26/pengertian-sumber-data-jenis-jensi-data-dan-metode-pengumulan-data/
https://achamdsuhaidi.wordpress.com/2014/02/26/pengertian-sumber-data-jenis-jensi-data-dan-metode-pengumulan-data/
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yang akan ditanyakan®’. Dalam hal ini penulis menanyakan apa saja kepada narasumber namun
tetap mengingat data yang akan dikumpulkan, penulis mewawancarai narasumber yang
bersangkutan secara face to face dengan menggunakan alat bantu perekam seperti handphone.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari data otentik yang
bersifat dokumentasi baik berupa catatan harian, memori, atau catatan penting lainnya®.
Pengumpulan data diperoleh melalui : internet, koran, buku-buku teoritis dan dokumen lainnya
mengenai fenomena hijrah

5. Metode Pendekatan
Metode pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan deskriptif. Metode pendekatan
deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan peristiwa atau masalah yang sedang
berlangsung atau terjadi dimasa sekarang, tujuan dari pendekatan ini untuk menjelaskan atau
mendiskripsikan hal-hal yang terjadi sebagaimana mestinya pada saat penelitian dilakukan.
Adapun yang menjadi landasan peneliti menggunakan metode pendekatan deskriptif ialah:
a. Metode pendekatan deskriptif mengungkapkan masalah-masalah aktual yang terjadi pada
masa sekarang
b. Metode pendekatan deskriptif menggambarkan hubungan antar pelaksanan sistem
kearsipan dengan efektifitas pengambilan keputusan pimpinan. Peneliti dimudahkan
dalam penelitian karena data yang dikumpulkan bersifat sama atau homogeny
c. Metode pendekatan deskriptif  meliputi pengumpulan data, penyusunan data,
menginterprestasikan dataserta data tersebut dapat disimpulkan. *°

6. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pada.penelitian.ini terdiri atas tahaspra-lapangan, tahap pekerjaaan
lapangan (penggalian data), dan tahap analisis data*®™

a. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai latar belakang penelitian.
Adapun tahap-tahapnya yaitu menyusun pelaksanaan penelitian, memilih lapangan, mengurus
permohonan penelitian, memilih dan memanfaatkan informasi serta mempersiapkan
perlengkapan-perlengkapan penelitian®’. Tahap ini dilakukan oleh penulis sejak pertama kali
sebelum melakukan penelitian dalam rangka penggalian data-data penelitian di lapangan

b. Tahap Pekerjaan Lapangan (penggalian data)

Tahap penelitian ini dilakukan penulis ketika memasuki lapangan serta melihat aktifitas
subjek yang akan diteliti dengan beberapa tahapan diantaranya, memahami latar penelitian dan
mempersiapkan diri, memasuki lapangan dan menjalin kedekatan dengan subjek penelitian
sembari mengumpulkan data serta dokumen*. Perolehan data-data dilapangan kemudian dicatat
dengan cermat dengan menulis peristiwa-peristiwa yang diamati

43 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,ed. Rev. VI,Cet. 14, (Jakarta:Rineka Cipta,
2011), 270

* sarlito Wirwan, Metode Penelitian Sosial, Cet IV, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2000) , 71-73

*® siti Fadjarajani dkk, Metodologi Penelitian Pendekatan Multidisipliner, (Gorontalo: ideal spublishing, 2020), 60

*® |_exy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif , (Bandung:Rosdakarya, 2010), 127

47 |phi

Ibid
“® 1bid, 137
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c. Tahap Analisis Data

Tahap ini penulis menyusun hasil pengamatan (observasi), wawancara serta data tertulis
untuk selanjutnya penulis melakukan analisis data dengan mengguankan langkah-langkah
diantaranya reduksi data, display data, dan verifikasi data

7. Metode Analisa Data

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, katagori
dan sautan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data*. Sugiyono mengatakan bahwa dalam aktivias dalam analisa
data kualitatif secara interaktif dana berlangsung secara terus menerus sampai selesai. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisa dengan teknik analisis kualitatif. Maksud dalam analisis data
peneliti ialah ikut terlibat langsung dalam menjelaskan dan menyimpulkan data yang diperoleh
dengan mengaitkan teori yang digunakan®

Menurut Miles & Huberman analis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.
Terjadi secara bersamaan seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada
saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun
wawasan umum yang disebut analisis®*. Berikut adalah analisis yang digunakan oleh peneliti:

1. Analisis Sosiologis
Analisis sosiologis merupakan bagian integral dari ilmu sosiologi. Berkat analisis inilah
interprestasi data dasar terjadi, masalah aktual di.masyarakat dianalisis dan pencarian solusi
universal terjadi. Data sosiolegis dalam analisis'dapat:disajikan dalam beberapa bentuk utama:
a. Pertama, berupa kumptflan-angka yang.ditujukan—untuk mengkarakteristikan objek
tertentu i i
b. Kedua, data sosiologis adalah keseluruhan rangkaian indikator yang mencerminkan
hubungan pribadi atau kelompok tertentu
c. Ketiga, hasil perbandingan berpasangan yang konsisten oleh responden dari setiap proses
atau fenomena
d. Keempat, serangkaian pernyataan tertentu, teks dokumen, dengan satu atau lain cara
mencatat hasil pengamatan verbal atau non-verbal seseorang®
Penelitian sosial sering kali tertarik untuk melihat, memaparkan dan menjelaskan fenomena
mahasiswa dan kadang-kadang tertarik melihat dan menggambarkan pengaruh suatu fenomena
lain, untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis sosiologis. Analisis sosiologis
dalam penelitian ini adalah fenomena hijrah yang terjadi di kampus UIN Raden Intan Lampung.
Adapun metode analisis sosiologis berikut:

“bid, 103

% Ihid, 246

5! Ulber Silalahi, Metode penelitian Sosial , (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 339
52 Bernard Raho SVD, Sosiologi, (Yogjakarta: ledalero, 2016) 151
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a. Survei, survei terdiri dari dua metode utama yaitu survei kuesioner dan survei
wawancara. Wawancara dapat bersifat pribadi atau dapat diselenggarakan untuk
sekelompok orang

b. Analisis dokumen, metode ini bisa kualitatif atau kuantitatif. Dokumen arsip,
dokumen terkini dianalisis, topik dipilih sesuai dengan topik penelitian serta sesuai
dengan kebutuhan peneliti

c. Observasi. Metode ini mungkin atau mungkin tidak disertakan. Ketika observasi
aktif, pelaku penelitian menjadi bagian dari suatu situasi, mengamati partisipannya
dan dapat mempengaruhi jalannya peristiwa. Apabila tidak di ikutsertakan dalam
pengamatan, pelaku hanya menjadi pengamat dari luar, tidak dapat ikut campur
dalam jalannya peristiwa dan mempengaruhi peristiwa tersebut

d. Eksperimen, metode ini bisa dikendalikan atau tidak dikendalikan. Perbedaannya
adalah bahwa dalam eksperimen terkontrol pelaku dapat mengubah kondisi yang
pada akhirnya dapat mengubah hasil eksperimen.>®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Analisis sosiologi teori perubahan sosial.
Sosiologi yang merupakan studi mengenai masyarakat dalam suatu sistem sosial yang mana
didalamnya mengalami perubahan. Perubahan sosial merupakan sebuah isu yang tidak akan
pernah selesai, perubahan sosial menyangkut kajian dalam ilmu sosial yang meliputi 3 dimensi
waktu yaitu dulu, sekarang dan masa depan. Perubahan yang dimaksud dapat berupa perubahan
kecil sampai pada tahaf perubahan besar yang mampu memberikan pengaruh besar bagi aktivitas
dan tingkah laku manusia. Perubahan dapat mencakup-aspek yang sempit seperti perilaku dan
pola pikir individu, ada pula aspek luas seperti perubahan dalam tingkat struktur masyarakat
yang dapat mempengaruhi’ perekembangany masyarakat ‘yafig akan datang.>* Peneliti
menggunakan teori perubahan, sosial.untuk melihat perubahan perubahan fenomena hijrah.

2. Analisis fenomenologi

Fenomenologis merupakan suatu metode anallsa data yang berusaha memahami realitas
sebagaimana adanya dalam keasliannya. Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang
terjadi pada beberapa individu. Tujuan dari fenomenologi adalah menganalisis dan melukiskan
kehidupan sehari-hari atau dunia kehidupan sebagaimana disadari oleh aktor®

Analisis data dalam penelitian fenomenologi menurut cresswel dibagi dalam beberapa
langkah penelitian, antara lain:

a. Peneliti memulai dengan mengorganisasikan semua data atau gambaran menyeluruh

tentang fenomena yang telah di kumpulkan

b. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan mengenai data yang dianggap

penting kemudian melakukan pengkodean data

c. Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh responden

dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan pada awalnya diperlakukan
memiliki nilai yang sama

®Goara Vetisyan, « Analisis Sosiologis, tingkat dan metodenya”, goaravetisyan, 2021,
https://goaravetisyan.ru/id/sociologicheskii-analiz-sociologicheskii-analiz-ego-urovni-i-metody-etapy/
% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, Edisi Revisi, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 1

>* Bernard Raho SVD, Op.Cit, 49


https://goaravetisyan.ru/id/sociologicheskii-analiz-sociologicheskii-analiz-ego-urovni-i-metody-etapy/
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d. Pernyataan tersebut kemudian dikumpulkan kedalam unit makna lalu ditulis dalam
gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi
e. Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara keseluruhan dari fenomena tersebut
sehingga menemukan esensi dari fenomena tersebut
f. Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai esensi dari fenomena
yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman responden mengenai fenomena
tersebut
g. Membuat uraian pengalaman setiap partisipan yang kemudian menjadi hasil penelitian
Fenomenologi meminati dunia pengalaman manusia dan dunia pengalaman manusia adalah
sejarah manusia (historisitas). Riset fenomenologi bukan sekedar narasi historis atau catatan
pengalaman harian. Riset fenomenologi memiliki kepentingan untuk menguak realitas
(kebijakan) sosial hingga pada wilayah autentiknya, riset fenomenologi berada pada wilayah
makna (meaning) dan halnya tidak difondasikan pada kehebatan dari peneliti dalam memaknai
melainkan pada keseluruhan meaning subjek yang mengalami®°

8. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada
dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai mencari arti berbeda-
beda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan- kesimpulan ini
ditangani secara longgar, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan- kesimpulan
itu juga diverifikasi selamaspenelitian berlangsung.dengan cara: A1) memikirkan ulang selama
penulisan, (2) tinjauan ulang.selama penulisan/(3) tinjuan kembali dan tukar pikir antar teman
sejawat untuk mengemabangkan-kesempakatan intersubjektif;(4) upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain®’

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian,
yaitu;

Bab | pendahuluan, Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, alasan
memilih judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi
pembahasan kepada bab selanjutnya.

Bab |1 berisi tentang kajian teori, dalam bab ini terdiri dari empat sub bab yakni hijrah dan
generasi milenial. Sub bab yang pertama tentang pengertian hijrah, pemaknaan hijrah, dan sebab-
sebab hijrah. Sub bab yang kedua membahas tentang generasi milenial terdiri dari pengertian
milenial, karakteristik milenial, dan muslim milenial. Sub bab ketiga membahas tentang konsep
hijrah di era milenial dan Sub ke-empat membahas tentang kecenderungan trend hijrah di era
milenial.

% Muhammad Farid, dkk, Fenomenologi:Dalam Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Prenadamedia grop, 2018) 4-6
% Ahmad Rijali, ¢ Analisis Data Kualitatif*, Jurnal Alhadharabah, Vol. 17 No.33 (2018), 81-95
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Bab 111 berisi tentang deskripsi objek penelitian, yang terdiri dari dua sub bab yakni Sub bab
yang pertama yakni sejarah singkat berdirinya UIN Raden Intan Lampung, pada sub bab ini
menjelaskan fase rintisan, fase pembangunan, fase pengembangan dan fase alih status dan pada
sub bab ke-dua menjelaskan kondisi keagamaan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama yang berisi sejarah singkat Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, gambaran mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama

Bab IV berisi tentang analisis penelitian, yang terdiri dari dua sub yakni, faktor hijrah di
kalangan milenial bagi mahasiswa UIN Raden Intan Lampung dan makna terjadinya hijrah
dikalangan mahasiswa.

Sebagai akhir pembahasan Bab V yang berisi tentang penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan
saran. Sementara itu bagian terakhir dalam penulisan penelitian ini ialah bagian yang berisi
tentang daftar pustaka dan lampiran
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan:

A. Secara umum para pelaku hijrah memiliki tujuan baik itu tujuan akhirat maupun urusan
dunia. Dengan begitu peneliti dapat menarik kesimpulan, bahwa berdasarkan keterangan-
keterangan yang peneliti peroleh melalui wawancara dan pengamatan maka ada beberapa faktor
yang mendorong kalangan mahasiswa di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama untuk berhijrah.
Diantaranya sebagai berikut:

1. Ingin memperbaiki diri

2. Ingin mendapatkan kehidupan yang lebih tenang

4. Adanya pengalaman dan hidayah sehingga memutuskan untuk berhijrah

5. Adanya dorongan dari pihak lain seperti Keluarga, teman, Ustadz, media sosial dan
lainya.

Dari beberapa alasan tersebut tidak heran jika seseorang memutuskan untuk berhijrah karena
dalam Islam seorang muslim wajib mengikuti aturan dan menjauhi larangan yang diperintahkan
Allah SWT sesuai dengan yang terdapat didalam kitab Allah yakni Al-Qur’an

B.Terdapat beberapa ‘pemahaman yang diberikan joleh para pelaku hijrah perihal
memaknai apa itu hijrah.'Mulai dari pemahaman bahwa hijrah adalah rangkaian perubahan yang
di awali dengan perbaikan- cara berperilaku*dan kemudian diikuti‘dengan memantapkan hijrah
nya dengan menambah keilmuan-di-bidang.agama. Ada juga-yang memaknai hijrah adalah suatu
tindakan yang untuk kembali kepada ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan al-Hadis. Bahwa
berpakaian menutup aurat dengan nigab bagi perempuan, sedangkan bagi laki-laki yaitu harus
menumbuhkan jenggot adalah termasuk salah satu dari sekian proses ketika seseorang mau
berhijrah. Namun dari berbagai pemaknaan hijrah mahasiswa UIN Raden Intan Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama dapat ditarik garis secara umum bahwa, motif mereka berhijrah
tidak lain tidak bukan ingin mengubah pola beragama diri sendiri, juga setelahnya hijrah ini
harus disosialisasikan kepada mahasiswa-mahasiswa lainnya.

B. Saran

Penelitian dengan tema hijrah di kalangan mahasiswa ini tentunya bagi peneliti sangat
jauh dari kata sempurna. Semua itu bisa terjadi karena ketidak telitinya dari peneliti, Sekiranya
dari kekurangan tersebut peneliti memohon saran masukan serta kritik dari dosen dan segenap
teman-teman mahasiswa yang sifatnya membangun, guna untuk perbaikan nantinya bagi skripsi
ini. Semoga dari penelitian ini muncul gagasan baru mengenai kajian-kajian dalam studi agama-
agama nantinya.

C. Penutup
Alhamdulillah, terucap kata puji syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah yang
maha sempurna. Atas segala pertolongan-Nya enulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Naskah
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yang sederhana dan masih banyak kekurangan ini disusun sebagai syarat akhir kelulusan. Penulis
menyadari bahwa naskah ini masih jauh dari sempurna, untuk itu saran dan kritik dari pembaca
sangat penulis harapkan
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